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ABSTRAK 
 

Fikri Hamdani :   Efektivitas Pengelolaan Air Asam Tambang Di KPL BB 

                  04 Mengunakan Metode Constructed Swampy Forest (hutan    
                  rawa buatan) Pt Bukit Asam Tbk. 

  
 

Pengelolaan air asam tambang dilakukan dengan menggunakan metode 

constructed Swampy Forest. Dimana setiap kompartemen dilakukan berbagai treatment 

yang berkelanjutan. Kemudian dilakukan pengecekan berdasarkan keseluruhan parameter 

hasil uji di laboratorium. Sehingga didapatkan hasil pengujian tanaman yang paling 

efektif digunakan untuk pengelolaan air asam tambang yaitu tanaman Kiambang (Salvinia 

natans), Ekor Kucing (Tyhpa latifolia), Eceng Gondok (Eichornia crassipes) dan Melati 

Air (Echinodorus palaefolius). Berdasarkan hasil pengujian penetralan logam yaitu 

sampel yang diambil dari Inlet Kolam Pengendap Lumpur (KPL BB-04). Hasil dari 

parameter pengujian tersebut yang paling banyak menurunkan nilai pH yaitu tanaman 

Eceng Gondok, karena tanaman tersebut dapat menurunkan pH sebanyak 0,66. Kemudian 

tanaman yang memiliki nilai Total Suspended Solid (TSS) yaitu tanaman Ekor Kucing 

dengan presentase  penurunan sebanyak 74,1%. Kemudian tanaman yang paling banyak 

menyerap logam Fe yaitu tanaman Kiambang dengan presentase penurunan sebanyak 

37,4%. Dan tanaman yang paling banyak menyerap logam Mn yaitu tanaman Kiambang 

dengan presentase penurunan sebanyak 92,9% 

 
Kata Kunci : constructed Swampy Forest, Air Asam Tambang, Pengelolaan     



 
 
 
 
 

 
 
 

vii   

ABSTRACT 
 
 
Fikri Hamdani : Effectiveness of Acid Mine Drainage Management at KPL BB 

                                 04 Using the Constructed Swampy Forest Method    

                          (Constructed swampy forest) Pt. forest) Pt Bukit Asam Tbk. 

 
 

      Acid mine drainage management is carried out using the constructed 

swampy forest method. Where each compartment is carried out various sustainable 

treatments. Then checking is carried out based on all parameters tested in the laboratory. 

So that the test results obtained the most effective plants used for acid mine drainage 

management are Kiambang (Salvinia natans), Cat's Tail (Tyhpa latifolia), Water 

Hyacinth (Eichornia crassipes) and Water Jasmine (Echinodorus palaefolius). Based on 

the results of metal neutralization testing, namely samples taken from the Inlet of the 

Sludge Settling Pond (KPL BB-04). The results of the test parameters that most reduce 

the pH value are water hyacinth plants, because these plants can reduce pH by 0.66. 

Then the plant that has a Total Suspended Solid (TSS) value is the Cat's Tail plant with a 

percentage reduction of 74.1%. Then the plant that absorbs the most Fe metal is the 

Kiambang plant with a percentage reduction of 37.4%. And the plants that absorb the 

most Mn metal are Kiambang plants with a percentage reduction of 92.9%. 

 

Keywords : constructed Swampy Forest, Acid Mine Drainage, Management
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BAB I  

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang Masalah 

       Proses Pengelolaan Limbah pada PT Bukit Asam (PTBA), yang 

merupakan Perusahan Badan Usaha Milik Negara yang bergerak disektor 

energi dan tambang batubara. PT Bukit Asam (PTBA) menerapkan metode 

penambangan Open Pit Mining atau tambang terbuka. Metode tersebut dapat 

menyebabkan terbentuknya air asam tambang (AAT). Air Asam Tambang 

(AAT) terbentuk dari terpaparnya batuan PAF (Potencial acid forming) yang 

mengandung FeS2 (pyrite), oksigen dan air yang mengalami reaksi oksidasi. 

Terpaparnya batuan PAF disebabkan kegiatan overburden, atau pengupasan 

tanah penutup. Air Asam Tambang (AAT) menjadi masalah yang harus 

ditanggulangi agar tidak menimbulkan kerusakan lingkungan. 

       Air asam tambang akan berbahaya jika dilepas ke lingkungan karena 

memiliki karakteristik pH yang rendah atau bersifat asam, mengandung 

logam berat seperti logam Besi (Fe) dan logam Mangan (Mn) meliputi logam 

(FeS2, FexSx, Cu2S, CuS, MoS2, CuFeS2, Pbs, Zn, FeAsS)  serta TSS yang 

tinggi. Perlunya dilakukan pengelolaan air asam tambang (AAT) yang baik 

dan benar sebelum dilepas kelingkungan. Jika air asam tambang (AAT) 

dilepas ke lingkungan tanpa dilakukan pengelolaan maka akan menimbulkan 

masalah pencemaran lingkungan di kemudian hari pada saat tambang sedang 

aktif maupun ketika tambang sudah tidak beroperasi lagi. 
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       Berdasarkan peraturan Menteri Lingkungan Hidup No. 5 Tahun 2022 

tentang Pengolahan Air Limbah Bagi Usaha dan/atau Kegiatan Pertambangan 

dengan menggunakan metode lahan basah buatan, yang menyebabkan 

perusahaan diwajibkan melaksanakan kegiatan pengelolaan constructed 

swampy forest (hutan rawa buatan). Bertujuan supaya meningkatkan kualitas 

lingkungan hidup dan kehutanan serta mencegah pencemaran dan kerusakan 

lingkungan akibat kegiatan penambangan. 

       Salah satu bentuk dari metode pasif adalah constructed swampy forest 

(hutan rawa buatan). Sistem hutan rawa buatan menggunakan bahan organik 

yang bertujuan untuk menstimulasi pertumbuhan bakteri pereduksi sulfat dan 

berfungsi sebagai media tumbuh tanaman, sehingga kenaikan pH dan 

penyerapan logam berat terjadi secara anaerob.  

      Atas dasar latar belakang di atas, peneliti merencanaan mengangkat judul 

Tugas Akhir fektivitas Pengelolaan Air Asam Tambang DI KPL  BB - 

04 Mengunakan Metode constructed swampy forest (hutan rawa buatan) 

PT. Bukit Asam Tbk Tanjung Enim, Kecamatan Lawang Kidul, 

Kabupaten Muara Enim, Provinsi Sumatera Selatan  

B. Identifikasi Masalah 

       Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan diatas, maka dapat 

diidentifikasi beberapa masalah, antara lain : 

Berdasarkan peraturan Menteri lingkungan Hidup No. 5 Tahun 2022 tentang 

Pengelolaan Air Limbah dengan menggunakan metode lahan basah buatan 

(constructed swampy forest) yang bertujuan supaya meningkatkan kualitas 
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lingkungan hidup dan kehutanan serta mencegah pencemaran dan kerusakan 

lingkungan akibat kegiatan penambangan. 

C. Batasan Masalah 

       Dari beberapa identifikasi masalah diatas agar penelitian dapat dilakukan 

secara terstruktur, dan mencapai sasaran maka dalam penelitian ini perlu 

adanya batasan masalah antara lain: 

1. Penelitian dilakukan pada KPL  BB  O4 

2. Penelitian hanya fokus terhadap pengelolaan limbah air asam tambang 

dengan metode constructed swampy forest (hutan rawa buatan) di KPL  

BB - 04, serta ingin Mengetahui sistem pengelolaan dan pemantauan 

secara berkala terhadap metode constructed swampy forest (hutan rawa 

buatan) di PT. Bukit Asam Tbk 

D. Rumusan Masalah 

       Hal  hal  yang perlu dikaji dan diteliti serta menjadi perumusan masalah  

adalah sebagai berikut : 

1.  Bagaimana perusahaan melakukan proses pengelolaan air asam tambang 

melalui metode constructed swampy forest (hutan rawa buatan)? 

2. Bagaimana hasil penetralan logam berat yang terdapat di air asam tambang 

melalui metode constructed swampy forest (hutan rawa buatan)? 

E. Tujuan Penelitian 

       Penelitian ini dilakukan dengan tujuan yang ingin dicapai dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1.  Mengetahui proses pengelolaan air asam tambang melalui metode 
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constructed swampy forest (hutan rawa buatan), yang merupakan proses 

pengelolaan limbah yang ramah lingkungan.  

2. Mengetahui hasil penetralan logam berat yang terdapat di air asam 

tambang melalui metode constructed swampy forest (hutan rawa buatan) 

F. Manfaat Penelitian 

       Adapun beberapa manfaat yang diharapkan dapat diperoleh dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan dan perbandingan 

bagi perusahaan untuk mengkaji kembali sistem manajemen  untuk 

mencegah terjadinya dan berkurangnya kualitas Air Asam Tambang PT 

Bukit Asam Tbk. 

2. Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan program Diploma III dan 

memperoleh gelar Ahli Madya pada Departemen Tenik Universitas Negeri 

Padang. 

 


